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Abstrak 

Kura-kura darat Centrochelys Sulcata, atau lebih dikenal sebagai kura-kura Sulcata, merupakan 

salah satu spesies kura-kura darat yang populer di kalangan pecinta hewan peliharaan. Kura-kura 

Sulcata membutuhkan lingkungan yang konsisten dan sesuai untuk tumbuh dengan baik dan sehat. 

Lingkungan tersebut mencakup suhu yang panas dan kelembapan yang diperlukan untuk 

memastikan Sulcata aktif, sehat, serta berkembang dengan optimal, terutama pada tahap bayi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan teknologi yang dapat memberikan solusi yang lebih 

efektif dan efisien dalam pengelolaan lingkungan untuk spesies kura-kura darat Sulcata maupun 

spesies kura-kura darat lainnya, dimana pada penelitian ini akan merancang sistem yang dapat 

mendeteksi dan mengontrol suhu dan kelembapan pada siang hari. Hasil dari penelitian ini adalah 

IoT Terrarium berbasis fuzzy logic controller mampu menjaga suhu jemur dengan toleransi 0,7°C 

dan kelembapan ruangan terrarium dengan toleransi 1% sesuai set point. Fuzzy logic berperan 

sebagai kontroler untuk mengontrol mist maker dan kecerahan lampu pijar berdasarkan data sensor 

DS18B20 dan DHT22. 

Kata Kunci: Sulcata, lingkungan, fuzzy, IoT. 

 

Abstract 

The Centrochelys Sulcata tortoise, better known as the Sulcata tortoise, is one of the most popular 

tortoise species among pet lovers. Sulcata tortoise require a consistent and suitable environment to 

grow properly and healthily. This includes the necessary heat and humidity to ensure Sulcata are 

active, healthy and developing optimally, especially in the infant stage. This research aims to apply 

technology that can provide a more effective and efficient solution in environmental management 

for Sulcata and other tortoise species, where this research will design a system that can detect and 

control temperature and humidity during the day. The result of this research is the IoT Terrarium 

based on Fuzzy Logic Controller is able to maintain the drying temperature with a tolerance of 0,7°C 

and the humidity of the terrarium room with a tolerance of 1% according to the set point. Fuzzy 

logic acts as a controller to control the mist maker and incandescent lamp brightness based on 

DS18B20 and DHT22 sensor data. 

Keywords: Sulcata, environment, fuzzy, IoT. 

 

PENDAHULUAN 

Kura-kura darat dikenal sebagai hewan 

peliharaan yang eksotis dan unik, sehingga sangat 

diminati oleh penggemar reptil. Di pasar 

internasional, kura-kura ini memiliki nilai ekonomi 

tinggi, terutama spesies populer seperti 

Centrochelys Sulcata (Erina, 2019). Selain bernilai 

ekonomi, memelihara kura-kura juga memuaskan 

bagi penggemarnya, sekaligus berperan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem darat dan air. 

Centrochelys Sulcata, atau kura-kura Sulcata, 

berasal dari Afrika sub-Sahara dan membutuhkan 

lingkungan yang konsisten untuk pertumbuhan 

optimal. Lingkungan yang sesuai mencakup suhu 

panas dan kelembapan untuk mendukung perilaku 

alami seperti berjemur dan berhibernasi (Safrida, 

2021). Kondisi lingkungan ini penting untuk 

menjaga kesehatan mereka, terutama pada tahap 

pertumbuhan awal. 

Terarium modern hadir sebagai solusi habitat 

kura-kura, tetapi kebanyakan masih bergantung 

pada kontrol manual. Pencahayaan konvensional 

yang digunakan memiliki efisiensi energi rendah, 

yang menyebabkan kebutuhan akan pengontrol 

otomatis guna menyesuaikan suhu dan kelembapan 
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sesuai kondisi lingkungan (Faridha, 2016). Salah 

satu pengontrol yakni fuzzy logic, pengembangan 

logika ini bertujuan untuk merepresentasikan setiap 

keadaan sesuai dengan pemikiran manusia yang 

tidak hanya logika benar dan salah, akan tetapi juga 

logika samar (Rindengan, 2019). Pengontrol fuzzy 

logic dapat menjadi solusi dengan kemampuan 

adaptasinya yang efisien tanpa perlu sistem model 

yang presisi (Muchtar, 2021; Yang, 2022). Fuzzy 

logic dapat diimplementasikan untuk 

mengoptimalkan kinerja, keandalan, dan 

adaptabilitas sistem dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan perubahan lingkungan yang terjadi 

(Sugandi, 2021). 

Aktuator seperti AC light dimmer digunakan 

untuk mengontrol daya lampu melalui komponen 

seperti Triac dan opto isolator. Penundaan dalam 

komponen ini menentukan besaran daya yang 

disalurkan (Kim, 2011; Ramdani, 2022). 

Penggunaan relay juga mendukung kontrol otomatis 

pada sistem ini dengan memungkinkan arus 

mengalir melalui jalur yang ditentukan (Ramdhani, 

2022). 

Visualisasi data dari sensor dan status sistem 

dilakukan melalui LCD dan platform Blynk. LCD 

I2C memungkinkan pengontrolan langsung dari 

mikrokontroler, sementara Blynk mempermudah 

monitoring melalui aplikasi di perangkat Android 

dan iOS (Subagyo, 2017; Permatasari, 2023; 

Artiyasa, 2020). Selain itu, digunakan juga mist 

maker untuk menjaga kelembapan terarium secara 

efektif (Handoko, 2022). Terakhir yaitu 

menggunakan kontrol on-off di kandang ular dengan 

titik set pada 27°C dan 34°C. Sistem mereka mampu 

mempertahankan suhu target dalam waktu 77 dan 20 

detik untuk waktu pemulihan (Rafido, 2016). 

Berdasarkan temuan dari studi-studi ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

prototipe terarium yang dirancang khusus untuk bayi 

kura-kura Centrochelys Sulcata, dengan 

mengintegrasikan fuzzy logic controller untuk 

manajemen lingkungan yang lebih efektif dan 

efisien. Sistem ini akan mampu mendeteksi dan 

secara otomatis mengontrol suhu dan kelembapan, 

menawarkan solusi yang disesuaikan untuk 

perawatan kura-kura Sulcata. 

 

METODE 

Desain Sistem 

Pada tahap perancangan di Gambar 1, sistem 

yang dibuat menggunakan mikrokontroler ESP32 

dan Arduino Uno R3. 

 

 
Gambar 1. Blok Diagram Sistem 

 

Secara keseluruhan tentang alur sistem disajikan 

dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem 

 

Desain terrarium pada penelitian ini berbentuk 

balok dengan panjang 60 cm, lebar 30 cm dan tinggi 

30 cm berbahan kayu dan kaca pada bagian depan 

dengan 2 buah ventilasi di samping. 

 

 
Gambar 3. Sketsa Alat 

 

Di dalam terrarium terdapat box komponen 

sistem kendali yang berisi mist maker, relay, AC 

light dimmer, Arduino Uno R3, ESP32, DHT22, 

DS18B20 dan lampu pijar 25 Watt. 

 

 
Gambar 4. Skema Rangkaian 
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Perencanaan Fuzzy Logic Controller 

Pada sistem ini, set point yang akan dicapai suhu 

berjemur 40°C dan kelembapan lingkungan 

terrarium 85%. 

1. Fuzzifikasi Input Suhu Berjemur 

Suhu Berjemur Sangat Dingin bernilai 20°C – 

35°C. 

Suhu Berjemur Dingin bernilai 30°C – 40°C. 

Suhu Berjemur Normal bernilai 35°C – 45°C. 

Suhu Berjemur Panas bernilai 40°C – 50°C. 

Suhu Berjemur Sangat Panas bernilai 45°C – 

60°C. 

Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah 

satu persamaan berikut: 

 

μ
Normal

(x)=

{
  
 

  
 

0 ;x ≤ 35 atau x ≥ 45

(x-35)

(40-35)
 ;35 < x < 40

1 ;x = 40

(45-x)

(45-40)
 ;40 < x < 45

  (1) 

 

 
Gambar 5.  Membership Function Suhu Berjemur 

 

2. Fuzzifikasi Input Suhu Terrarium 

Suhu Terrarium sangat dingin bernilai 20°C – 

30°C. 

Suhu Terrarium dingin bernilai 27.5°C – 32.5°C. 

Suhu Terrarium normal bernilai 30°C – 35°C. 

Suhu Terrarium panas bernilai 32.5°C – 37.5°C. 

Suhu Terrarium sangat panas bernilai 35°C – 

40°C 

Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah 

satu persamaan berikut: 

 

μ
dingin

(x)=

{
  
 

  
 

0 ;x ≤ 27,5 atau x ≥ 32,5

(x-27,5)

(30-27,5)
 ;27,5 < x < 30

1 ;x = 30

(32,5-x)

(32,5-30)
 ;30 < x <32,5

           (2) 

  

 

 
Gambar 6. Membership Function Suhu Terrarium 

 

3. Fuzzifikasi Input Kelembapan 

Kelembapan Sangat Kering bernilai 0 – 45%. 

Kelembapan Kering bernilai 35 – 55%. 

Kelembapan Agak Kering bernilai 45 – 65%. 

Kelembapan Normal bernilai 55 – 75%. 

Kelembapan Agak Lembap bernilai 65 – 85%. 

Kelembapan Lembap bernilai 75 – 95%. 

Kelembapan Sangat Lembap bernilai 85 – 100%. 

Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah 

satu persamaan berikut: 

 

μ
Lembap

(x)=

{
  
 

  
 

0 ;x ≤ 75 atau x ≥ 95

(x-75)

(85-75)
 ;75 < x < 85

1 ;x = 85

(95-x)

(95-85)
 ;85 < x < 95

               (3) 

   

 
Gambar 7. Membership Function Kelembapan 

 

4. Fuzzifikasi Output Kecerahan Lampu 

Kecerahan Lampu Sangat Redup bernilai 50 – 

65%. 

Kecerahan Lampu Redup bernilai 60 – 70%. 

Kecerahan Lampu Agak Redup bernilai 65 – 75%. 

Kecerahan Lampu Sedang bernilai 70 – 80%. 

Kecerahan Lampu Agak Terang bernilai 75 – 

85%. 

Kecerahan Lampu Terang bernilai 80 – 90%. 

Kecerahan Lampu Sangat Terang bernilai 85 – 

100%. 

Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah 

satu persamaan berikut: 
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μ
 Redup

(z)=

{
  
 

  
 

0 ;z ≤ 60 atau z ≥ 65

(z-60)

(65-60)
 ;60 < z < 65

1 ;z = 65

(70-z)

(70-65)
 ;65 < z < 70

                 (4) 

 

 
Gambar 8. Membership Function Kecerahan Lampu 

 

5. Fuzzifikasi Output Durasi Mist Maker 

Durasi Mist Maker Sangat Singkat bernilai 0 – 30 

detik. 

Durasi Mist Maker Singkat bernilai 10 – 50 detik. 

Durasi Mist Maker Agak Singkat bernilai 30 – 70 

detik. 

Durasi Mist Maker Cukup bernilai 50 – 90 detik. 

Durasi Mist Maker Agak Lama bernilai 70 – 110 

detik. 

Durasi Mist Maker Lama bernilai 90 – 130 detik. 

Durasi Mist Maker Sangat Lama bernilai 110 – 

180 detik. 

Fuzzy membership function dinyatakan dalam salah 

satu persamaan berikut: 

   

μ
Lama

(z)=

{
  
 

  
 

0 ;z ≤ 95 atau z ≥ 135

(z-95)

(115-95)
 ;95 < z < 115

1 ;z = 110

(130-z)

(130-110)
 ;110 < z < 130

          (5) 

 

 
Gambar 9. Membership Function Durasi Mist Maker 

 

6. Aturan Dasar Fuzzy Logic 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Aturan Fuzzy Logic 

IF THEN 

Suhu Berjemur Sangat Dingin 

AND Suhu Terrarium sangat 

dingin 

Kecerahan Lampu 

Sangat Terang 

Suhu Berjemur Sangat Dingin 

AND Suhu Terrarium dingin 

Kecerahan Lampu 

Sangat Terang 

Suhu Berjemur Sangat Dingin 

AND Suhu Terrarium normal 

Kecerahan Lampu 

Sangat Terang 

Suhu Berjemur Dingin AND 

Suhu Terrarium sangat dingin 

Kecerahan Lampu 

Sangat Terang 

Suhu Berjemur Dingin AND 

Suhu Terrarium dingin 

Kecerahan Lampu 

Sangat Terang 

Suhu Berjemur Dingin AND 

Suhu Terrarium normal 

Kecerahan Lampu 

Terang 

Suhu Berjemur Dingin AND 

Suhu Terrarium panas 

Kecerahan Lampu 

Agak Terang 

Suhu Berjemur Normal AND 

Suhu Terrarium dingin 

Kecerahan Lampu 

Agak Terang 

Suhu Berjemur Normal AND 

Suhu Terrarium normal 

Kecerahan Lampu 

Sedang 

Suhu Berjemur Normal AND 

Suhu Terrarium panas 

Kecerahan Lampu 

Agak Redup 

Suhu Berjemur Normal AND 

Suhu Terrarium sangat panas 

Kecerahan Lampu 

Redup 

Suhu Berjemur Panas AND 

Suhu Terrarium normal 

Kecerahan Lampu 

Agak Redup 

Suhu Berjemur Panas AND 

Suhu Terrarium panas 

Kecerahan Lampu 

Redup 

Suhu Berjemur Panas AND 

Suhu Terrarium sangat panas 

Kecerahan Lampu 

Sangat Redup 

Suhu Berjemur Sangat Panas 

AND Suhu Terrarium panas 

Kecerahan Lampu 

Sangat Redup 

Suhu Berjemur Sangat Panas 

AND Suhu Terrarium sangat 

panas 

Kecerahan Lampu 

Sangat Redup 

Kelembapan Sangat Kering 
Durasi Mist Maker 

Sangat Lama 

Kelembapan Kering 
Durasi Mist Maker 

Lama 

Kelembapan Agak Kering 
Durasi Mist Maker 

Agak Lama 

Kelembapan Normal 
Durasi Mist Maker 

Cukup 

Kelembapan Agak Lembap 
Durasi Mist Maker 

Agak Singkat 

Kelembapan Lembap 
Durasi Mist Maker 

Singkat 

Kelembapan Sangat Lembap 
Durasi Mist Maker 

Sangat Singkat 
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7. Metode Defuzzifikasi 

Pada penelitian ini metode defuzzifikasi yang 

digunakan adalah Center of Area. 

 

z*=
∫ Zμ(z)dz

Z

∫ μ(z)
z

dz
                          (6) 

 

8. Blok Diagram Fuzzy Logic Controller 

Prototipe ini merupakan sistem kontrol loop 

tertutup. 

 

 
Gambar 10. Blok Diagram Fuzzy Logic 

Controller 

 

9. Flowchart Fuzzy Logic 

Gambar 11 menunjukkan flowchart fuzzy logic 

dalam memproses input sehingga menghasilkan 

output yang diinginkan. 

 

 
Gambar 11. Flowchart Fuzzy Logic 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Terrarium 

 Pada penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa hasil pengujian sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengujian Pengaturan Suhu Jemur dan 

Kelembapan 

Jam 

Suhu 

Jemur 

(°C) 

Suhu 

Terra

rium 

(°C) 

Kelem

bapan 

(%) 

Kecerahan 

(%) 

Durasi Mist 

Maker (s) 

ESP32 Matlab ESP32 Matlab 

07:00 28,45 27,60 77,60 93,62 93,60 49 49 

07:05 31,45 30,10 80,80 93,06 93,10 43,6 43,7 

07:10 35,45 30,60 83,60 90,91 91,00 38,5 38,6 

07:15 37,70 31,00 84,50 85,66 85,70 36,3 36,4 

07:20 38,70 31,20 85,00 83,29 83,30 34,8 35 

07:25 39,45 31,70 85,40 80,11 80,10 34 34,2 

07:30 39,70 32,10 84,70 78,25 78,30 35,7 35,9 

07:35 39,95 32,40 85,60 75,89 75,80 33,6 33,8 

07:40 40,20 32,50 85,20 74,85 74,70 34,4 34,6 

07:45 40,20 32,60 84,80 74,27 74,30 35,4 35,6 

07:50 40,20 32,80 85,80 73,76 73,80 33,2 33,4 

07:55 40,45 32,90 85,00 73,20 73,20 34,8 35 

08:00 40,45 32,90 85,40 73,20 73,20 34 34,2 

08:05 40,45 33,00 85,80 73,02 73,00 33,2 33,4 

08:10 40,70 33,00 84,80 72,61 72,60 35,4 35,6 

08:15 40,70 33,10 84,60 72,46 72,50 36 36,1 

08:20 40,70 33,20 84,00 72,32 72,30 37,6 37,7 

08:25 40,70 33,20 84,50 72,32 72,30 36,3 36,4 

08:30 40,45 33,30 84,70 72,55 72,50 35,7 35,9 

08:35 40,45 33,30 85,20 72,55 72,50 34,4 34,6 

08:40 40,45 33,30 85,80 72,55 72,50 33,2 33,4 

08:45 40,20 33,40 85,00 72,39 72,40 34,8 35 

08:50 40,20 33,40 85,60 72,39 72,40 33,6 33,8 

08:55 40,45 33,50 85,40 72,23 72,20 34 34,2 

09:00 40,45 33,50 85,00 72,23 72,20 34,8 35 

 

Pengujian dilakukan dalam waktu 2 jam, 

berdasarkan data yang didapat, set point suhu jemur 

tercapai dalam waktu 40 menit dan kelembapan 

dalam aktu 20 menit. 

 

 
Gambar 12. Grafik Suhu Jemur 
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Tabel 3. Eror dan Delta Eror Suhu Jemur 

Set Point 

Suhu 

Jemur 

(°C) 

Eror ΔEror 

40,00 

40,20 -0,20 0 

40,45 -0,45 -0,25 

40,70 -0,70 -0,25 

Rata-rata -0,45 -0,33 

 

 
Gambar 13. Grafik Kelembapan 

 

Tabel 4. Eror dan Delta Eror Kelembapan 

Set 

Point 

Kelembapan 

(%) 
Eror ΔEror 

85,00 

85,00 0 0 

85,40 -0,40 -0,40 

84,70 0,30 0,70 

85,60 -0,60 -0,9 

85,20 -0,20 0,40 

84,80 0,20 0,40 

85,80 -0,80 -1,00 

84,60 0,40 1,20 

84,00 1,00 0,60 

84,50 0,50 -0,50 

Rata-rata 0,04 0,05 

 

Gambar 14 merupakan data pengujian pengaruh 

suhu terhadap kelembapan. Ketika suhu mengalami 

peningkatan, maka kelembapan pada terrarium 

menurun.  

 

 
Gambar 14. Grafik Hubungan Suhu dan Kelembapan 

Pengujian terrarium selanjutnya dengan 

menambahkan seekor bayi kura-kura Sulcata untuk 

melihat pengaruh subjek terhadap kestabilan 

kelembapan dan suhu jemur. 

 

Tabel 5. Hasil dengan Subjek Bayi Sulcata 

Jam Suhu Jemur (°C) 
Kelembapan 

(%) 

09:00 29,40 74,90 

09:05 30,20 78,60 

09:10 35,45 80,80 

09:15 38,70 81,90 

09:20 39,95 82,30 

09:25 40,20 82,60 

09:30 40,20 82,70 

09:35 40,45 83,50 

09:40 40,45 84,10 

09:45 40,70 85,30 

09:50 40,70 86,00 

09:55 40,70 85,10 

10:00 40,70 85,20 

 

Keberadaan bayi Sulcata tidak memberikan 

pengaruh signifikan dikarenakan sistem sudah 

berjalan dengan baik.  

Pengujian Metode Fuzzy Logic 

Pada tahap pengujian metode fuzzy logic ini 

dilakukan dengan cara membandingkan output dari 

hasil pengujian dengan output dari Matlab. Suhu 

jemur dan suhu terrarium terbaca 40,20°C dan 

32,50°C 

1. Proses Fuzzifikasi 

Proses ini merupakan tahap paling awal yang 

dibuat pada rancangan fuzzy logic. Sehingga data 

input dapat ditentukan derajat keanggotaannya. 

Derajat keanggotaan suhu jemur: 

μ
Normal

(40,20)=
(45-40,20)

(45-40)
= 0,96 

μ
Panas

(40,20)=
(40,20-40)

(45-40)
= 0,04 

Derajat keanggotaan suhu lingkungan terrarium: 

μ
normal

(32,50) = 1 

 

2. Inferensi 

[R9] IF Suhu Berjemur Normal AND Suhu 

Terrarium normal THEN Kecerahan Lampu Sedang. 

α9=μ
Normal

∩μ
normal

= min(0,96 ;1)= 0,96       
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Gambar 15. Proses Implikasi Aturan 9 

 

[R12] IF Suhu Berjemur Panas AND Suhu 

Terrarium normal THEN Kecerahan Lampu Agak 

Redup. 

α12=μ
Panas

∩μ
normal

= min(0,04 ;1)= 0,04 

 

 
Gambar 16. Proses Implikasi Aturan 12 

 

3. Komposisi Aturan 

Digunakan metode max untuk melakukan 

komposisi antar semua aturan. 

 

 
Gambar 17. Kombinasi Proses Komposisi 

 

Nilai a1: 

(a1-85)

(90-85)
=0,96→a1 = 89,8 

Nilai a2: 

(a2-85)

(90-85)
=0,96→a2 = 89,8 

Nilai a3: 

(a3-85)

(90-85)
=0,96→a3 = 89,8 

Nilai a4: 

(a4-85)

(90-85)
=0,96→a4 = 89,8 

 

4. Proses Defuzzifikasi 

Langkah pertama menghitung momen untuk 

setiap daerah. 

 

M1=∫ (
1

5
z-

65

5
) z dz = 0,26

65,2

65

 

M2=∫ 0,04 z dz = 13,54
70,2

65,2

 

M3=∫ (
1

5
z-

70

5
)  z dz = 168,37

74,8

70,2

 

M4=∫ 0,96 z    dz = 28,8
75,2

74,8

 

M5=∫ (
80

5
-
1

5
z)  z dz = 176,94

80

75,2

 

MTotal = 387,91 

 

Langkah kedua yaitu menghitung luas daerah. 

 

A1=
0,2×0,04

2
 = 0,004 

A2=5×0,04 = 0,2 

A3=
(0,04+0,96)×4,6

2
 = 2,3 

A4=0,4×0,96 = 0,384  

A5=
4,8×0,96

2
 = 2,304 

ATotal = 5,192 

 

Maka, output yang dihasilkan yaitu: 

 

z*=
∫ Zμ(z)dz

Z

∫ μ(z)
z

dz
=

387,91

5,192
= 74,71 ≈ 74,7 

 

 
Gambar 18. Output Fuzzy Logic 

 

Pengujian Monitoring dan Controlling 

Menggunakan Blynk 

Pengujian dilakukan dengan memantau data 

yang ditampilkan dalam Blynk secara online. Data 

yang ditampilkan berupa suhu terrarium, suhu area 

jemur dan kelembapan terrarium.  

 

 
Gambar 19. Monitoring 

 

Blynk mampu memberikan perintah dan 

menerima sinyal dengan kecepatan kurang dari 1 

detik. 

 

 

a1 a2 a3 a4 

A1 A2 
A3 

A4 

A5 74,7 
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Gambar 20. Controlling 

 

Pengujian dilakukan dengan mematikan lampu 

melalui Blynk, dan didapati hasil lampu dapat 

padam dalam waktu kurang dari 1 detik. 

Implementasi Terhadap Perkembangan Bayi 

Kura-kura 

Terrarium ini dijadikan habitat untuk memantau 

keberhasilan sistem dengan waktu pengujian 2 

minggu. 

 

 
(a)   (b) 

Gambar 21. (a) Berat Awal, (b) Berat Akhir 

 

Keberhasilan IoT Terrarium tentunya akan 

menjaga kesehatan kura-kura, dan mempertahankan 

stabilitas kenaikan berat badannya. Penambahan 

berat badan cukup positif, karena berat badan 

meningkat 3,42% dari berat pada 14 hari 

sebelumnya. 

 

 
Gambar 22. Tampilan Fisik 

 

Tidak adanya bercak abnormal dan sisik pada 

kulit. Selain itu, tempurung kura-kura juga tetap 

sehat, ditunjukkan dengan cangkang yang kuat dan 

simetris tanpa tonjolan yang tidak wajar. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Rancangan prototipe terrarium yang 

menggunakan metode fuzzy logic controller berhasil 

dikembangkan dan berfungsi dengan baik dalam 

mengendalikan suhu dan kelembapan secara 

otomatis. Pengujian menunjukkan bahwa suhu 

jemur stabil pada sekitar 40°C dengan toleransi 

0,70°C, serta kelembapan dijaga antara 84,00%-

85,80%, menciptakan lingkungan yang optimal bagi 

pertumbuhan bayi kura-kura Sulcata. 

Penerapan sistem fuzzy logic terbukti memiliki 

tingkat akurasi tinggi dalam menjaga suhu dan 

kelembapan, dengan rata-rata eror suhu -0,45 dan 

rata-rata delta eror suhu -0,33, sedangkan rata-rata 

eror kelembapan 0,04 dan rata-rata delta eror 

kelembapan 0,05. Ini menunjukkan bahwa sistem 

mampu bekerja secara efisien dan efektif dalam 

menjaga lingkungan terrarium mendekati set point 

yang diinginkan, tanpa memerlukan intervensi 

manual. 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas terdapat beberapa 

saran yang dapat penulis berikan agar dapat 

dijadikan bahan untuk mengembangkan penelitian 

ini pada penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Menggunakan mist maker yang dapat dikontrol 

dengan sinyal analog, sehingga mampu 

mengeluarkan output sesuai kebutuhan secara 

real-time. 

2. Penggunaan lampu UVB pada waktu tertentu 

untuk sintesis vitamin D3 dan metabolisme 

kalsium dalam proses tumbuh kembang bayi kura-

kura Sulcata. 

3. Penggunaan lebih dari satu kura-kura untuk dapat 

menganalisis pengaruh keberadaan subjek 

terhadap suhu dan kelembapan ruangan yang 

sedang dikontrol oleh sistem. 

4. Menggunakan lampu pijar dengan watt lebih besar 

agar dapat memanaskan lebih cepat. 
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